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ABSTRAK 

Pengembangan Pembelajaran memerlukan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi 

dan peralatan yang semakin canggih. Persyaratan dan tuntutan pembelajaran juga berperan 

penting dalam hal jenis alat bantu pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan benda 

berwujud dan tidak berwujud yang menjadi jembatan antar pengajar untuk memudahkan 

pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggaris bawahi pentingnya bahwa 

kualitas pembelajaran bergantung pada penciptaan pengalaman belajar yang menarik dan 

memikat. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan metode tinjauan 

literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru harus mampu mengembangkan media 

pembelajaran sebagai strategi perencanaan pembelajaran yang menarik dan interaktif guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang membantu siswa mencapai potensi belajar 

mereka . 

Kata Kunci: Kualitas Pembelajaran, Media Pembelajaran, Pengalaman Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi terpenting bagi pembangunan suatu negara. 

Kualitas hidup individu tidak hanya membuat satu negara mampu bersaing dalam 

kancah global (Rahmawati et al., 2024). Pentingnya pendidikan bagi anak sangatlah 

penting karena melalui proses pendidikan anak dapat mengeksplorasi kreativitasnya 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk memperoleh pengetahuan 

baru. Dunia pendidikan tentunya membekali anak dengan banyak metode dan media 

pembelajaran, termasuk media pembelajaran menarik dan interaktif (Afif & 

Anistyasari, 2024). 

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu prediksi tentang apa yang 

dilakukan seorang guru selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan 
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berhasil apabila guru mempunyai pemahaman yang baik terhadap rencana 

pembelajaran (Novitawati & Anggreani, 2021). Sistem perencanaan pembelajaran 

dalam pendidikan adalah proses yang memungkinkan siswa beradaptasi secara 

optimal beserta lingkungannya lalu menciptakan perubahan yang 

memungkinkannya berfungsi dalam kehidupan sosial sesuai dengan kemampuannya 

(Dolong, 2016).   

Kegiatan belajar mengajar mencakup banyak unsur seperti tujuan, bahan 

pembelajaran, metode, kegiatan belajar mengajar, sumber, dan alat. Pada dasarnya 

sumber belajar adalah perangkat pembelajaran atau pusat pendidikan yang 

memadukan bahan/metode pengajaran dan batasannya serta metode evaluasi 

dirancang secara sistematis dan menarik akan memperoleh hasil yang diinginkan; 

yaitu perolehan kompetensi dasar (Fitriansyah, 2019). Peserta didik dapat terpacu 

untuk mengikuti pembelajaran melalui media pembelajaran atraktif (Teni, 2018). Satu 

diantara komponen yang menunjang keberhasilan praktik pembelajaran adalah 

media pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan benda berwujud dan tidak 

berwujud yang menjadi jembatan antar pengajar untuk memudahkan pembelajaran. 

(Ichsan et al., 2021). 

Media pembelajaran memegang peranan yang terpenting dalam pembelajaran. 

Grafik, film, slide, foto, atau pembelajaran berbantuan komputer semuanya boleh 

dimasukkan ke dalam media pembelajaran. Pengembangan Pembelajaran 

memerlukan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dan peralatan yang 

semakin canggih (Mustaghfaroh et al., 2021). Kemajuan teknologi membawa 

perubahan pada gaya hidup dan pendidikan masyarakat. Kemajuan teknologi 

tersebut menuntut guru untuk mengembangkan kompetensi tambahan dan mampu 

beradaptasi (Septian et al., 2023). Teknologi memfasilitasi partisipasi aktif siswa 

melalui penggunaan sistem manajemen pembelajaran (Sya et al., 2021). Persyaratan 

dan tuntutan pembelajaran juga berperan penting dalam hal jenis media 

pembelajaran. Ada banyak jenis media, yang dapat dibagi menjadi tiga kelompok: 
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media tampak (video), media terdengar (audio), dan media bergerak. (Rubiantica, 

2021). 

Kedudukan guru sangatlah penting dalam pembelajaran dan memberikan 

kontribusi yang besar terhadap kemajuan pendidikan (Nurhikmah et al., 2019). 

emahiran dan pengetahuan terhadap media tersebut sangat diperlukan bagi guru 

untuk menciptakan bahan pembelajaran sebagai pendidik profesional. Penggunaan 

perangkat pembelajaran sangat penting untuk pembelajaran yang efektif (Angraini et 

al., 2021). Pendidik harus mempunyai keahlian dalam mengorganisasikan, 

mengawali, dan mencermati proses pembelajaran (Ichsan et al., 2021). Kurikulum, 

RPP dan LKPD merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. Adaptasi adaptif perangkat pembelajaran terhadap kondisi lingkungan dan 

karakteristik siswa sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. (Angraini et al., 

2021). 

Dalam konteks ini, untuk memperlancar proses pembelajaran diperlukan media 

yang menarik dan interaktif untuk membangkitkan dan mengaktifkan semangat dan 

minat siswa terhadap jalannya kegiatan belajar mengajar di kelas (Rubiantica, 2021). 

Tantangan untuk mengembangkan model pembelajaran yang mencakup seluruh 

komponen semakin diperumit dengan terbatasannya akses guru terhadap media 

pembelajaran, sehingga membatasi penggunaan model pembelajaran apa pun dalam 

aktivitas fisik (Hartono et al., 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi pada artikel ini menggunakan penelitian kualitatif tinjauan literatur. 

Penelitian dilakukan melalui kumpulan literatur yang mencakup literatur yang sudah 

ada maupun metode penelitian yang lebih baru, yang dikenal sebagai penelitian 

kepustakaan. Penelitian perpustakaan dibagi menjadi empat tahap. Hal ini mencakup 

menyiapkan alat-alat yang diperlukan, bahan referensi, dan memanfaatkan literatur 
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penelitian dengan efisien waktu. Sumber penelitian dan metode pengumpulan, 

termasuk buku, jurnal, dan penelitian yang dilakukan, digunakan untuk 

mengumpulkan data (Adlini et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Seperti yang telah diketahui, agar pembelajaran lebih efektif dan efisien, 

pengajaran adaptif harus mempertimbangkan kondisi lingkungan dan sifat siswa 

ketika membuat atau menyiapkan media pembelajaran. Proses penyusunan 

perencanaan pembelajaran terdiri dari beberapa tahapan yaitu:  

1. Analisis karakteristik dan kebutuhan siswa.  

Proses ini penting untuk pembelajaran, dengan memahami karakteristik, 

kebutuhan, dan kecerdasan siswa, guru atau pendidik dapat menyesuaikan 

pembelajarannya dengan minat masing-masing. Kajian tentang karakteristik siswa 

melibatkan pemeriksaan faktor-faktor seperti etnis, budaya, status sosial, minat, 

perkembangan kognitif, keterampilan awal, gaya belajar, motivasi, perkembangan 

emosional dan perkembangan intelektual dan motorik. 

2. Merumuskan Tujuan Pendidikan  

Tujuan pendidikan ialah kunci untuk mencapai hasil yang diinginkan melalui 

serangkaian kegiatan. Tujuan pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga komponen 

utama: kognitif, afektif, dan psikomotor.  

3. Merumuskan Materi Tergantung Tujuan Belajar 

Materi yang menunjang tujuan pembelajaran dapat berupa buku teks, modul, 

buku ajar, dan lain-lain. Sumber pembelajaran lain seperti laporan penelitian, jurnal 

profesional, jurnal ilmiah, dan kajian para ahli materi pelajaran yang relevan juga 

dapat digunakan untuk mendukung materi pembelajaran tertentu. 

4. Menentukan Metode yang Sesuai.  
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Metode pembelajaran adalah cara pendidik menyampaikan pelajaran dan 

siswa menerima pelajaran pada saat pembelajaran, dan peranan metode pembelajaran 

sebagai alat untuk merancang proses belajar mengajar yang berguna dalam bentuk 

informasi atau dinyatakan dalam bentuk petunjuk. Berbagai metode pembelajaran 

seperti cara ceramah dan studi kasus (misalnya proses pemecahan masalah), metode 

demonstrasi, dan metode penemuan atau metode teka-teki.  

5. Mengidentifikasi Bahan Ajar dan Alat Pembelajaran  

Bahan ajar dan alat pembelajaran merupakan elemen penting pada tahap 

pendidikan yang memudahkan pemahaman dan pembelajaran siswa. Beberapa 

contoh sumber dan media pembelajaran yang umum tercantum: buku teks dan bahan 

cetak, media audiovisual, media digital dan interaktif, sumber daya internet, media 

sosial dan kolaboratif, alat visual, perpustakaan dan sumber daya fisik, serta bahan 

berbasis proyek, pengalaman langsung. 

Berbagai jenis media pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk merangsang 

rasa ingin tahu siswa, membangkitkan motivasi dan dorongan untuk belajar lebih 

lanjut, bahkan memberikan efek psikologis pada dirinya. Selama tahap orientasi 

pembelajaran, penggunaan media pembelajaran dapat sangat meningkatkan tidak 

hanya efisiensi proses pembelajaran saat ini tetapi juga transmisi informasi. 

6. Penilaian dan Evaluasi  

Adalah Ini adalah proses mengukur seberapa baik seorang siswa telah 

mencapai kompetensi tertentu. Oleh karena itu, sangat penting untuk menentukan 

penilaian dan penilaian yang efektif agar hasil belajar siswa dapat diukur secara 

objektif dan dijadikan masukan untuk perbaikan proses pembelajaran. Dalam sistem 

pendidikan, penilaian merupakan subsistem esensial yang memegang peranan 

krusial. 
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KESIMPULAN 

Perencanaan sangat penting untuk menciptakan media pembelajaran interaktif 

dengan desain yang dirancang dengan baik.Teknik pengajaran dapat diterapkan pada 

berbagai bidang studi, seperti mengidentifikasi dan mengembangkan materi 

pembelajaran yang sesuai untuk siswa dengan tujuan tertentu. Membangun sistem 

pembelajaran yang menarik dan efektif dimulai dengan membuat rencana 

pembelajaran yang terstruktur dengan baik. Terbukti bahwa penciptaan materi 

pembelajaran yang menarik dan interaktif memerlukan penggunaan teknologi tepat 

guna, seperti video, audio, dan grafik, serta interaksi yang baik dengan siswa.  
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